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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pengeringan dan 
frekuensi giling terhadap rendemen dan kualitas fisik beras padi varietas situ 
bagendit. Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan jogonalan, Kabupaten Klaten. 
Daerah tersebut terletak pada ketinggian 114 mdpl dan termasuk kedalam dataran 
rendah, kemudian memiliki curah hujan rata-rata 8mm-350mm setiap bulannya. 
Temperatur udara rata-rata 280-300 C dengan kecepatan angin 153mm/s setiap 
bulannya dan memiliki jenis tanah regosol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus-September 2018, dengan menggunakan rancangan percobaan faktorial 
3x3 yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor 
pertama adalah waktu pengeringan yang terdiri dari 3 taraf yaitu pengeringan 10 
jam, 20 jam dan 30 jam. Faktor kedua adalah frekuensi penggilingan yang terdiri 
dari tiga taraf yaitu giling satu kali, giling dua kali, dan giling tiga kali. Masing- 
masing unit percobaan dikombinasikan dan diulang sebanyak tiga ulangan. 
Variabel pengamatan meliputi persentase kadar air gabah dan beras, rendemen 
giling, persentase beras kepala, beras patah, beras menir, butir kapur, butir gabah, 
bobot sekam dan bekatul, serta nilai derajat sosoh.  Hasil analisis data 
menunjukkan adanya interaksi antara kedua faktor percobaan pada variabel 
persentase kadar air beras, rendemen giling, butir gabah, butir kapur patah, beras 
kepala, beras menir, beras patah, bobot sekam, dan derajat sosoh. Perlakuan 
pengeringan 20 jam dan frekuensi giling tiga kali menunjukan hasil rendemen 
tertinggi, kemudian pada kualitas fisik beras kombinasi perlakuan pengeringan 20 
jam dan penggilingan satu kali menunjukkan hasil beras kepala tertinggi. 
 
Kata kunci: pengeringan, penggilingan, rendemen, kualitas beras 
ABSTRACT 
This research was to determine the effect of drying treatment and milling 
frequency on the yield and physical quality of rice situ bagendit varieties. This 
research was conducted in jogonalan sub-district, Klaten Regency. The area is 
located at an altitude of 114 masl and is included in the lowlands, then has an 
average rainfall of 8mm-350mm every month. The average air temperature is 
280-300 C with 153mm/s wind speed every month and has regosol soil type. This 
research was conducted in August-September 2018, using a 3x3 factorial trial 
design arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD). The first 
factor is the drying time which consists of 3 levels, namely drying 10 hours, 20 
hours and 30 hours. The second factor is the grinding frequency which consists of 
three levels, namely grinding once, grinding twice, and grinding three times. Each 
experimental unit was combined and repeated as many as three replications. 
Observation variables included the percentage of grain and rice moisture content, 
milled yield, percentage of head rice, broken rice, menir rice, limestone grains, 
grain grains, weight of husks and bran, as well as the degree of social value. The 
results of the data analysis showed an interaction between the two experimental 
factors on the percentage of rice moisture content, milled yield, broken lime 
grains, whole rice, menir rice, broken rice, husk weight, and milling degree. The 
treatment of drying for 20 hours and the frequency of milling three times showed 
the highest yield, then on the physical quality of rice the combination of 20 hours 
of drying treatment and one-time grinding showed the highest yield of whole rice. 
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PENDAHULUAN 
Seperti di Negara Asia lainnya, beras di Indonesia menjadi pangan favorit 
bagi sebagian besar masyarakat disamping komoditas pangan lokal lainnya seperti 
umbi-umbian. Menurut Wiryawan (2011), pola konsumsi beras masyarakat 
Indonesia saat ini masih tinggi bahkan tertinggi di dunia. Masyarakat Indonesia 
mengonsumsi beras hingga 130-140 kg/tahun/orang. Jumlah tersebut sangat tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata konsumsi orang Asia lainnya yang hanya 
mengkonsumsi sebesar 65-70 kg/tahun/orang.  
Pertumbuhan penduduk Indonesia yang terus naik menyebabkan 
permintaan terhadap kebutuhan pangan juga meningkat, terutama permintaan 
terhadap beras. Produksi beras lokal belum mampu memenuhi kebutuhan pangan 
untuk jangka panjang, untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan 
adanya impor beras. Keberadaan beras impor ditengarai akan menjadi pesaing 
beras lokal seiring dengan dibukanya era kerjasama perdagangan bebas seperti 
AFTA (Asean Free Trade Area) pada tahun 2015, oleh karena itu pemenuhan 
beras secara kuantitas juga harus diikuti oleh jaminan kualitas sehingga beras 
lokal mampu bertahan ditengah serbuan beras impor. 
Usaha peningkatan produktifitas dan mutu gabah/beras meliputi rangkaian 
proses yang panjang mulai dari aspek budidaya sampai dengan penanganan 
pascapanen. Hasil pertanian pertanian merupakan bahan yang mudah rusak, 
sehingga membutuhkan penanganan yang cepat dan tepat. Kontribusi penanganan 
pasca panen terhadap peningkatan produksi padi dapat tercermin dari penurunan 
kehilangan hasil dan tercapainya mutu gabah/beras sesuai persyaratan mutu. 
Masalah utama yang dihadapi dalam penanganan pasca panen padi adalah 
tingginya susut (losses) baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Hasbullah, 
2009).  
Salah satu rangkaian pengangan pasca panen padi adalah proses 
pengeringan. Pengeringan merupakan proses yang sangat penting dengan tujuan 
agar gabah terhindar dari kemungkinan berkembangbiaknya serangga, jamur dan 
mikroorganisme. Pengeringan padi di Indonesia pada umumnya masih 
menggunakan cara tradisional yaitu dengan penjemuran pada panas matahari 
langsung, dengan alas dari lantai semen atau terpal. Pengeringan dengan sinar 
matahari memiliki kelebihan yaitu prosesnya yang mudah, murah dan berjalan 
secara alami. Proses pengeringan gabah akan lebih baik jika dilakukan secara 
perlahan (suhu tidak terlalu tinggi) dan merata. Jika proses tidak berjalan dengan 
baik maka akan menghasilkan gabah yang retak-retak dan akan pecah pada saat 
digiling.  
Selain proses pengeringan, teknologi penggilingan padi sangat 
berpengaruh besar dalam menentukan mutu beras yang dihasilkan. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS) susut/kehilangan hasil (losses) pada komoditas 
padi/beras mulai dari panen hingga penjualan mencapai 10,82%, dimana sebagian 
diantaranya (3,25% – 5%) berada pada proses penggilingan. Kondisi tersebut 
karena penggilingan padi didominasi penggilingan padi kecil (PPK). Dengan 
konfigurasi mesin 2 phase (terdiri dari 1 unit mesin pecah kulit (husker) dan 1 unit 
mesin penyosoh beras (Polisher), PPK tak mampu menghasilkan beras kualitas 
baik dengan harga bersaing.  
Perlakuan pasca panen yang tepat akan membantu petani untuk 
mendapatkan produksi beras dalam kualitas baik dengan harga murah. Dengan 
analisis rendemen dan susut ini diharapkan pemilik penggilingan padi kecil dapat 
mengetahui bagaimana konfigurasi antara waktu pengeringan dan frekuensi 
penggilingan yang tepat untuk mengoptimalkan hasil berupa beras yang siap 
dikonsumsi dengan mutu yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Klaten, dimana yang merupakan 
salah satu sentra penanaman padi yang memiliki jenis tanah regosol. Keadaan 
iklim kabupaten Klaten termasuk iklim tropis dengan musim hujan dan kemarau 
silih berganti sepanjang tahun, temperatur udara rata-rata 28–30o C, dengan 
kecepatan angin rata-rata sekitar 153 mm/s setiap bulannya, dengan curah hujan 
tertinggi pada bulan Januari (350 mm/ m2) dan curah hujan terendah pada bulan 
Juli (8 mm/ m2).  
Rancangan percobaan yang dugunakan adalah rancangan acak kelompok 
lengkap (RAKL) faktorial, diulang (blok) sebanyak tiga kali, dengan dua faktor 
perlakuan. Faktor pertama adalah lama waktu pengeringan (P), yang terdiri dari 
dari tiga aras yaitu: pengeringan 10 jam (P1), pengeringan 20 jam (P2) dan 
pengeringan 30 jam (P3). Faktor kedua adalah frekuensi penggilingan (G), yang 
terdiri dari tiga aras yaitu: penggilingan satu kali (G1), penggilingan dua kali 
(G2), dan penggilingan tiga kali (G3). 
Dari kedua faktor perlakuan tersebut didapatkan 9 kombinasi perlakuan 
yang diulang sebanyak 3 kali sehingga didapatkan sebanyak 27 satuan percobaan. 
Setiap satuan percobaan merupakan petak dengan luasan 2.5 m x 3.0 m. Analisis 
data dengan menggunakan sidik ragam pada taraf 5%, dilakukan analisis lanjutan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter yang disajikan dalam tabel 1 meliputi rendemen giling, 
persentase beras kepala, dan derajat sosoh. 
Tabel 1. Rerata rendemen giling, beras kepala, dan derajat sosoh. 
Perlakuan 
Rendemen Beras Derajat 
Giling Kepala Sosoh 
(%) (%) (%) 
10Jam 
1x Giling 53.66d 52.16g 72.10f 
2x Giling 56.33d 51.99g 76.33e 
3x Giling 58.00d 50.25h 84.63d 
20Jam 
1x Giling 68.80b 61.41a 73.00f 
2x Giling 69.93b 60.71b 86.76c 
3x Giling 83.33a 58.61d 90.50b 
30 Jam 
1x Giling 70.26b 59.43c 84.63d 
2x Giling 65.33b 57.61e 86.96c 
3x Giling 62.66b 56.92f 94.66a 
  Rerata 65.37(+) 56.56(+) 82.38(+) 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris  
yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5%, (+) ada interaksi. 
 
Rendemen Giling 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya interaksi antara kombinasi 
perlakuan lama waktu pengeringan dan frekuensi penggilingan terhadap rendemen 
giling beras. Rerata rendemen giling tertinggi pada kombinasi perlakuan 
pengeringan 20 jam dan frekuensi giling tiga kali. Namun secara ekonomis 
kombinasi perlakuan pengeringan 20 jam dan penggilingan satu atau dua kali 
sudah menghasilkan rendemen giling yang baik. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa perlakuan pengeringan yang tepat dapat meminimalisir penurunan 
rendemen pada intensitas penyosohan tinggi.  
Menurut Thahir (2010), Rendemen giling bisa dikatakan baik apabila sama 
atau lebih besar dari 65%. Rendemen beras giling banyak dipengaruhi oleh 
kualitas bahan baku gabah kering gilingnya. Semakin bernas gabah kering giling 
dengan kandungan butir hampa dan kotoran yang rendah maka Rendemen beras 
giling akan semakin tinggi. Dengan kata lain rendemen giling yang rendah 
menunjukkan kualitas gabah kering gilingnya rendah. Padi yang dijadikan bahan 
penelitian ini memiliki persentase gabah hampa yang tergolong tinggi yaitu 
sebesar 5%, jumlah tersebut melampaui standar maksimal yang diharuskan yaitu 
sebesar 3%. M 
Rendemen giling juga dapat dipengaruhi oleh kadar air gabah (Nugraha, 
2011). Gabah dengan kualitas baik menurut SNI adalah gabah yang miliki kadar 
air minimal 14%, persentase kadar air yang sesuai dapat membantu proses 
pengelupasan kulit gabah untuk menjadi beras.  
Persentase Beras Kepala 
Persentase beras kepala ikut mempengaruhi konsumen dalam memilih 
beras yang akan dikonsumsi. Beras kepala adalah butir beras yang mempunyai 
ukuran lebih besar dari 0,75 bagian butir beras utuh. Tinggi rendahnya persentase 
butir beras kepala di dalam beras giling sangat menentukan mutu fisik beras 
giling. Semakin tinggi persentase butir kepala, semakin tinggi pula mutu fisik 
beras giling tersebut. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya interaksi antara 
kombinasi perlakuan pengeringan dan frekuensi penggilingan.  
Dari hasil pengamatan persentase beras kepala terhadap beberapa sampel 
hasil penelitian menunjukkan rerata hasil sebesar 50.25%-61.41%, dimana hasil 
persentase beras kepala tertinggi dihasilkan dari kombinasi perlakuan pengeringan 
20 jam dan penggilingan satu kali yaitu sebesar 61.41%. Untuk memenuhi kriteria 
beras mutu medium III menurut SNI 6128-2015 harus memenuhi persentase 
minimal 60% beras kepala. Dari beberapa sampel penelitian yang diamati, hanya 
dua sampel penelitian yang memenuhi standar mutu SNI 6128-1015. Penelitian 
terhadap mutu beras yang sebelumnya dilakukan pada penggilingan padi skala 
kecil di kabupaten sragen oleh Bella et al., (2016), menunjukkan rerata persentase 
beras kepala sebesar 50,76%. Dari tiga belas sampel penelitian hanya satu sampel 
yang memenuhi kriteria persentase beras kepala minimum standart SNI. 
Menurut Nugraha (2011), rendahnya persentase beras kepala juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor pascapanen, seperti waktu panen, cara dan alat 
perontok yang digunakan, pengeringan, dan cara penggilingan. Keterlambatan 
proses perontokan maupun proses pengeringan/penjemuran setelah panen dapat 
mengakibatkan butir gabah retak-retak, sehingga pada waktu dilakukan proses 
penggilingan beras menjadi mudah patah dan persen butir kepala menjadi rendah. 
Derajat Sosoh 
Secara umum konsumen di Indonesia sangat menghendaki beras yang 
berwarna putih bersih, keputihan beras ditentukan dengan persentase derajat 
sosoh. Derajat sosoh adalah tingkat pelepasan lapisan aleuron dan lembaga dari 
butir beras selama proses penyosohan. Jika derajat sosoh 80%, berarti masih ada 
20% lapisan aleuron yang menempel pada butir beras. Bila derajat sosoh 
mencapai 100% berarti tidak ada lapisan aleuron yang menempel pada butir beras 
(Indasari, 2011). Dari data hasil penelitian menunjukan kombinasi perlakuan 
pengeringan 30 jam dan frekuensi penggilingan tiga kali menunjukan nilai derajat 
sosoh yang tertinggi. Makin tinggi derajat sosoh makin bersih penampakan beras. 
Namun, penyosohan yang lebih lama dengan tujuan untuk lebih mengilapkan 
beras juga akan menurunkan kandungan protein beras. Selain itu proses 
penyosohan berkali-kali akan menurunkan nilai rendemen beras yang dihasilkan. 
Derajat sosoh atau mutu giling merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan mutu beras. Semakin tinggi nilai derajat sosoh beras maka bobotnya 
akan semakin berkurang dan kemungkinan terbentuknya butir patah semakin 
besar. Untuk menyiasati hal ini, biasanya produsen menggiling beras sampai 
derajat sosoh tertentu yang dianggap masih menguntungkan. Hal inilah yang 
menjadi penyebab adanya varietas tertentu yang derajat sosohnya tidak mencapai 
100%. 
KESIMPULAN 
1. Terdapat interaksi pada kombinasi perlakuan pengeringan dan frekuensi giling 
terhadap variabel rendemen giling, persentase beras kepala dan derajat sosoh. 
Secara umum kombinasi perlakuan pengeringan 20 jam dan frekuensi giling 
dua kali sudah menghasilkan rendemen giling dan kualitas beras yang baik, 
dengan rendemen giling 69.93%, persentase beras kepala 60.71%, dan derajat 
sosoh 86.76%. 
2. Perlakuan pengeringan memberikan pengaruh nyata terhadap variabel 
rendemen giling, persentase beras kepala, dan derajat sosoh beras. 
3. Perlakuan frekuensi giling memberikan pengaruh nyata terhadap variabel 
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